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Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan salah satu 

sumber pendapatan utama bagi masyarakat Indonesia, terutama di 

wilayah-wilayah yang cocok untuk budidaya tanaman ini. Kakao 

menjadi salah satu komoditas ekspor yang penting bagi negara ini, 

sehingga kontribusinya terhadap perekonomian dan kesejahteraan 

petani cukup signifikan (Ding, Widjajanto, dan Rahman, 2019). 

Di Indonesia, produksi kakao terutama terdapat di daerah-

daerah dengan iklim tropis seperti Sulawesi, Sumatera, dan 

Kalimantan. Wilayah-wilayah ini memiliki kondisi lingkungan 

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman kakao, seperti curah hujan 

yang cukup dan suhu yang stabil. Kondisi lingkungan inilah yang 

memungkinkan tanaman kakao tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan biji kakao berkualitas (Ramadhan, Saediman, dan 

Rosmawaty, 2021). 

Kulit kakao memiliki potensi besar untuk dijadikan choco 

charcoal mix karena memiliki nilai kalor yang tinggi dan kandungan 

selulosa yang dapat diubah menjadi bahan bakar biomassa yang 

berkualitas. Choco charcoal mix adalah bahan bakar padat yang 

terbuat dari limbah biomassa, dan menggunakan kulit kakao 

sebagai bahan baku untuk choco charcoal mix memiliki beberapa 

keuntungan yang menarik. nilai kalor yang tinggi dari kulit kakao 

berarti bahwa choco charcoal mix yang dihasilkan memiliki potensi 

untuk memberikan energi yang kuat dan efisien. Ketika kulit kakao 

diolah menjadi choco charcoal mix, kandungan energi yang ada di 

dalamnya dilepaskan dan dapat digunakan sebagai sumber panas 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Choco Charcoal Mix 

Choco charcoal mix dari kulit kakao dan kombinasi 

cangkang kemiri adalah campuran yang terdiri dari bubuk 

kakao yang berasal dari kulit kakao yang telah diolah menjadi 

choco charcoal mix biomassa, serta arang biomassa dari cangkang 

kemiri. Campuran ini memiliki tujuan untuk memberikan 

manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat, serta 

memanfaatkan limbah dari industri kakao dan kemiri secara 

berkelanjutan (Purwandari, Harahap, dan Mubarakh, 2022). 

Pengolahan kulit kakao menjadi choco charcoal mix 

biomassa adalah langkah kreatif untuk memanfaatkan limbah 

yang biasanya diabaikan dan dibuang begitu saja. Kulit kakao 

yang menjadi sisa dari proses pengolahan biji kakao dapat 

diolah menjadi choco charcoal mix biomassa, yang memiliki nilai 

tambah sebagai sumber energi alternatif yang ramah 

lingkungan. Dengan menggabungkan bubuk kakao dari kulit 

kakao yang telah diolah dengan arang biomassa dari cangkang 

kemiri, kita dapat menciptakan choco charcoal mix yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar biomassa yang bernilai tinggi 

(Lubis et al., 2021). 

Tujuan utama dari choco charcoal mix ini adalah untuk 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Dengan 

memanfaatkan limbah kulit kakao dan cangkang kemiri yang 

sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi, petani atau produsen 

dapat mengolahnya menjadi choco charcoal mix biomassa yang 

CHOCO 

CHARCOAL MIX 
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A. Definisi Kulit Kakao dan Cangkang Kemiri 

Kulit kakao, yang juga dikenal sebagai cangkang kakao 

atau cangkang biji kakao, adalah lapisan keras yang melindungi 

biji kakao di dalam buah kakao. Kulit kakao terdiri dari beberapa 

lapisan yang berbeda, termasuk kulit luar yang berwarna kuning 

atau merah, serta kulit dalam yang lebih tipis dan berwarna 

putih (Saleh, Do'i, dan Pasae, 2023). 

Sejarah kakao di Indonesia telah berlangsung cukup lama, 

bahkan sebelum masa kolonial. Kakao diperkenalkan di 

Indonesia oleh penjajah Belanda pada abad ke-17, tepatnya pada 

tahun 1682. Pada awalnya, tanaman kakao ditanam di wilayah 

Jawa dan Sumatera. Namun, produksi dan perkembangan 

industri kakao Indonesia baru mulai beranjak signifikan pada 

abad ke-19, saat Belanda mengimpor bibit-bibit kakao unggul 

dari Amerika Selatan. 

Pada masa sekarang, industri kakao Indonesia terus 

berkembang dengan adanya upaya-upaya untuk meningkatkan 

kualitas dan inovasi dalam produk-produk berbasis kakao. 

Selain produksi biji kakao mentah, Indonesia juga telah 

mengembangkan berbagai produk olahan kakao seperti cokelat 

batangan, bubuk kakao, dan produk-produk kreatif berbasis 

kakao. Industri ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

bagi negara, tetapi juga mendukung pertumbuhan petani kakao 

dan masyarakat di sekitar wilayah produksi (Susilo, 2023). 

KULIT KAKAO DAN 

CANGKANG KEMIRI 
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A. Bahan Baku Pembuatan Choco Charcoal Mix 

Bahan baku utama dalam pembuatan choco charcoal mix 

adalah kulit kakao dan cangkang kemiri. Sedangkan bahan lain 

yang cukup penting yaitu tepung tapioka (kanji). Sehingga, dari 

beberapa bahan tersebut sangat mudah didapatkan didaerah 

sekitar dan sudah dapat membuat choco charcoal mix. 

1. Kulit Kakao 

Kulit kakao merupakan salah satu limbah yang berasal 

dari tanaman kakao. Para penelitian ini bertujuan mengamati 

kualitas choco charcoal mix arang kulit kakao, dengan ukuran 

partikel 60 mesh, 80 mesh, 100 mesh, dan 150 mesh, serta5% 

tepung tapioka sebagai perekat. Dilakukan pengujian 

proximate dan fisik. Hasil penelitian adalah nilai rata-rata 

tiga kali pengujian dan menunjukan bahwa ukuran partikel 

arang 150 mesh memberikan kualitas choco charcoal mix arang 

terbaik yang memiliki karakteristik : kadar air 14,82 %, kadar 

abu 12,53 %, kadar zat menguap 39,50 %,kadar karbon 33,48 

%, nilai kalor 4660,7 kal/gr, kerapatan 0,55 g/cm3, dan kuat 

tekan 12,01 kg/cm2 (Melda dan Rafidah, 2022).  

BAHAN DAN ALAT PEMBUATAN 
CHOCO CHARCOAL MIX KULIT 

KAKAO KOMBINASI CANGKANG 
KEMIRI 
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Proses pembuatan choco charcoal mix pada buku ini bukan 

meruapakan proses yang baku dan bisa saja ada variasi dari proses 

pembuatannya, bergantung pada bahan-bahan ataupun teknologi 

yang digunkan. Secara umum proses produksi choco charcoal mix 

melalui beberapa tahap yaitu: persiapan bahan dan alat, proses 

pengerjaan atau pembuatan dan finishing. 

A. Persiapan Alat dan Bahan 

Pada tahap persiapan bahan baku, tahap yang dilakukan 

meliputi pemeriksaan, pencatatan dan pelaporan tentang 

kualitas dan kuantitas bahan baku yang tersedia. Persiapan 

bahan baku merupakan langkah awal dari rangkaian proses 

produksi dan proses ini akan menentukan kualitas produk yang 

akan dihasilkan. Selain itu, bentuk produk, ukuran produk dan 

jumlah produk yang akan dibuat merupakan hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam persiapan bahan.  

 

B. Persiapan Pembuatan  

Choco charcoal mix yang akan di buat adalah choco charcoal 

mix padat dari limbah kulit kakao kombinasi cangkang kemiri. 

Berikut ini adalah proses pembuatannya. Proses pembuatan atau 

pengerjaan choco charcoal mix terdiri dari empat tahap yaitu 

pembakaran bahan, peroses pencampuran bahan, pencetakan 

bahan, pengeringan dan jadilah choco charcoal mix. 

 

 

PROSES 
PRODUKSI 
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A. Kebutuhan Modal 

Pelaku usaha, baik yang terlibat dalam bisnis besar 

maupun UMKM, sebaiknya melakukan perhitungan dengan 

cermat terkait kebutuhan dana yang diperlukan untuk 

menjalankan operasi produksi choco charcoal mix. Rancangan 

penggunaan dana harus mencakup alokasi modal awal untuk 

pembangunan tempat permanen, investasi dalam perlengkapan 

kerja, perolehan alat dan bahan produksi, serta dana yang 

dibutuhkan untuk proses pengemasan dan strategi pemasaran. 

Sebagai contoh, berikut beberapa rincian dana yang perlu 

dipertimbangkan: 

1. Kebutuhan dana untuk pembuatan choco charcoal mix 

1 
Jenis 

Perlengkapan 
Volume 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Nilai (Rp) 

- Tong Besi 1 buah 100.000 100.000 

- Tumbuk Kayu 1 buah 100.000 100.000 

- Oven  1 buah 300.000 300.000 

- Besi 1 buah 40.000 40.000 

- Baskom 2 buah 15.000 30.000 

- Sekop Besi 1 buah 100.000 100.000 

Sub Total (Rp) 655.000 670.000 

  

PERMODALAN DAN 
MANAJEMEN 
KEUANGAN 
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A. Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran atau yang sering disebut marketing 

management merupakan salah satu jenis manajemen yang 

dibutuhkan untuk semua bisnis. Marketing management ini 

menyangkut produk atau jasa agar lebih dikenal konsumen 

(Hakim, Nanda dan Abhtiar, 2021). Kegiatan pemasaran 

mencakup perumusan jenis produk yang dijual, bagaimana cara 

menjual produk, seberapa tinggi harga yang ditetapkan dan cara 

promosi. Manajemen pemasaran dalam usaha sebagai upaya 

mengatur strategi agar konsumen tertarik menggunakan produk 

(Amri, Asfar dan Alimin, 2019; Wahyuni et al., 2021).  

1. Pemilihan Pasar 

Pemilihan pasar adalah keputusanstrategis bagi 

produsen, dimana produsenharus menentukan pasar mana 

saja yang akan memberikan kesejahteraan dan menjanjikan 

posisi yang baik di pasar (Rasmikayati et al., 2021). Pemilihan 

pasar dapat menggunakan konsep Segmentation, Targetting 

and Positioning (STP). Konsep tersebut juga akan 

mempengaruhi cakupan manajemen pemasaran lainnya.  

a. Segmen Pasar (Segmentation)  

Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi suatu 

pasar menajdi kelompok-kelompok pembeli yang 

berbeda dengan memiliki kebutuhan, karakteristik, atau 

perilaku yang berbeda yang mungkin membutuhkan 

produk atau baruan pemasaran yang berbeda. Segmentasi 

MANAJEMEN 
PEMASARAN 
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Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak yang timbul atas 

kekayaan yang hadir atau lahir dari kemampuan intelektual 

manusia. Karya karya intelektual yang dimaksud dalam bidang 

ilmu pengetahuan, seni, sastra ataupun teknologi dan merupkan 

sesuatu yang dilindungi oleh undang-undang (Wafiroh dan 

Yuniawati, 2021). Hak cipta adalah hak ekslusif pencipta atau 

pemegang hak cipta untuk mengatur, mengumumkan atau 

memperbanyak penggunaan hasil penuangan gagasan, hasil 

ciptaan atau informasi tertentu atau memberi izin untuk itu dengan 

tidak mengurangi pembatasan menurut peraturan undang-undang 

yang berlaku (Asfar et al., 2020).  Pada dasarnya konsep tentang HKI 

bersumber pada pemikiran bahwa karya intelektual yang telah 

diciptakan atau dihasilkan manusia memerlukan pengorbanan 

waktu, tenaga dan biaya. Hak kekayaan intelektual adalah hak 

untuk menikmati secara ekonomis hasil dari suatu kreativitas 

intelektual sebagai konstruksi hukum terhadap perlindungan 

kekayaan intelektual sebagai hasil cipta karsa penemunya. 

Fungsi dan pentingnya HKI adalah sebagai perlindungan 

hukum terhadap pencipta dan karya ciptanya, sebagai bentuk 

antisipasi pelanggaran HKI, meningkatkan kompetisi dan 

memperluas pangsa pasar, serta memiliki hak monopoli. Beberapa 

jenis hak kekayaan intelektual (HKI) adalah sebagai berikut (Asfar, 

Asfar dan Rahayu, 2020; Sumiati et al., 2020).  

 

 

MANAJEMEN 
PEMASARAN 
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GLOSARIUM 

 

Choco charcoal mix 

 

: Campuran bahan bakar alternatif yang 

dihasilkan dari limbah kulit kakao dan 

cangkang kemiri.  

Limbah Biomassa : Materi organik yang berasal dari 

tumbuhan atau hewan yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar atau 

sumber energi alternatif.  

Nilai Kalor : Jumlah energi yang dihasilkan dari 

pembakaran suatu bahan bakar. Nilai 

kalor yang tinggi menunjukkan bahwa 

bahan bakar tersebut memiliki potensi 

untuk memberikan energi yang kuat 

dan efisien. 

Lignin : Komponen utama dalam struktur sel 

tanaman yang berfungsi sebagai perekat 

alami. Dalam konteks ini, lignin dalam 

cangkang kemiri dapat membantu 

membentuk choco charcoal mix biomassa. 

Tepung Tapioka : Tepung yang digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam pembuatan choco 

charcoal mix untuk membantu proses 

pembentukan produk akhir. 

Arsir : Proses penyaringan atau penyaringan 

untuk memisahkan komponen yang 

diinginkan dari komponen yang tidak 

diinginkan dalam limbah kulit kakao. 

Bahan Bakar 

Alternatif 

: Sumber energi yang digunakan sebagai 

alternatif untuk menggantikan bahan 

bakar fosil. 

Bioenergi : Energi yang dihasilkan dari biomassa, 

seperti cangkang kemiri. 

Detoksifikasi : Proses menghilangkan zat beracun dari 

tubuh atau lingkungan. 
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Konversi 

Biomassa 

: Proses mengubah biomassa menjadi 

bentuk energi yang dapat digunakan. 

Daur Ulang 

Limbah 

: Proses penggunaan kembali limbah 

untuk menghasilkan produk baru atau 

sumber energi alternatif. 

Kadar Air : Persentase berat air dalam suatu bahan 

atau sampel. 

Kadar Abu : Persentase berat bahan padat yang 

tersisa setelah pembakaran lengkap. 

Serbuk Sari : Bagian pria dari bunga yang 

mengandung sel-sel reproduksi yang 

diperlukan untuk pembuahan. 

Radikal Bebas : Molekul-molekul yang tidak stabil yang 

dapat merusak sel dalam tubuh manusia 

dan menyebabkan penyakit. 

Emisi Gas Rumah 

Kaca 

: Gas seperti karbon dioksida (CO2) dan 

metana (CH4) yang dilepaskan ke 

atmosfer dan menyebabkan efek rumah 

kaca.  

Arang Aktif : Produk dari bahan organik yang 

diproses menjadi bentuk karbon yang 

sangat porus, digunakan dalam 

pengobatan dan pengolahan air. 

Erosi Tanah : Penghilangan lapisan tanah oleh air, 

angin, atau aktivitas manusia. 

Keragaman 

Hayati 

: Keanekaragaman spesies flora dan 

fauna dalam suatu ekosistem. 

Pemanasan 

Global 

: Peningkatan suhu rata-rata Bumi akibat 

peningkatan emisi gas rumah kaca. 

Holoselulosa : Komponen dari selulosa dalam tanaman 

yang dapat diubah menjadi bahan bakar 

biomassa. 

Efek Rumah Kaca : Fenomena di mana beberapa gas di 

atmosfer menangkap panas matahari 

dan mempertahankannya di dekat 



58 
 

permukaan Bumi, menyebabkan 

peningkatan suhu global. 

Arang Aktif : Produk dari bahan organik yang 

diproses menjadi bentuk karbon yang 

sangat porus, digunakan dalam 

pengobatan dan pengolahan air. 

Detoksifikasi : Proses menghilangkan zat beracun dari 

tubuh atau lingkungan. 

Kadar Zat  : Persentase berat bahan yang menguap 

selama pembakaran. 

Kadar Karbon : Persentase berat unsur karbon dalam 

suatu sampel. 

Energi 

Terbarukan 

: Sumber energi yang dapat diperbaharui 

dan tidak terbatas, seperti energi 

matahari, angin, atau biomassa. 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

: Meningkatkan kondisi ekonomi dan 

pendapatan komunitas melalui 

penggunaan sumber daya lokal. 

Proximate 

Analysis 

: Pengujian untuk mengukur komposisi 

dasar suatu sampel, seperti kadar air, 

kadar abu, kadar zat menguap, kadar 

karbon, dan lain sebagainya. Digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas briket 

arang kulit kakao. 
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